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ABSTRACT 
The state of the body that is influenced by nutrition and physical activity is called nutritional 

status. Good nutritional status is important to support optimal physical growth, brain 

development, work ability and overall health. The aim of this study is to investigate the 

relationship between physical activity and nutritional status among students of SMA Negeri 1 

Wori, North Minahasa. Methods: The study was conducted as a cross-sectional study using 

quantitative methodology and analytical observational approach. The study was conducted at 

SMA Negeri 1 Wori from September 2024 to March 2025. The study population included 259 

students of class 10 and 11, while the sample consisted of 55 students who met the inclusion and 

exclusion criteria and were selected using systematic random sampling. The instruments used 

in this study were the International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) and height and 

weight measurement instruments. Fisher's exact test was used to statistically test the 

relationship be.twe .e.n the. variable.s: The. re.sults showe.d that most of the. re.sponde.nts, 45 subje.cts, 

we .re. physically active. and 48 subje.cts had a non-obe.se . die.tary status. Conclusion: The . 

conclusion of this study is that the.re. is no re.lationship be .twe.e .n physical activity and nutritional 

status in stude.nts of SMA Ne .ge.ri 1 Wori, North Minahasa, with a p value. = 0.104 
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ABSTRAK 
Kondisi  Kondisi kesehatan tubuh yang dipengaruhi oleh pola makan dan aktivitas fisik dikenal 

sebagai status gizi. Memiliki status gizi yang baik sangatlah penting untuk mendukung 

pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kapasitas kerja, serta kesehatan secara keseluruhan 

yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara aktivitas fisik dan status 

gizi pada peserta didik SMA Negeri 1 Wori, Minahasa Utara. Metode Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah dengan desain cross-sectional, menggunakan metodologi kuantitatif dan 

pendekatan observasional analitik. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Wori dari bulan 

September 2024 hingga Maret 2025. Populasi penelitian mencakup peserta didik kelas 10 dan 

11 sebanyak 259 orang, sedangkan sampel yang diambil terdiri dari 55 peserta didik yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, dipilih melalui metode sistematik random sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah International Physical Activity 

Questionnaire (IPAQ) serta alat pengukuran tinggi badan dan berat badan. Untuk menguji 

hubungan antar variabel secara statistik, digunakan uji Fisher’s Exact Test Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 45 orang, aktif dalam berolahraga, dan 48 

orang memiliki status gizi tidak obesitas. Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan status gizi pada peserta didik SMA Negeri 1 

Wori, Minahasa Utara, dengan nilai p = 0,104. 

Kata kunci: Aktifitas fisik, status gizi 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Pe.rmasalahan status gizi se .pe.rti kurus dan ge.muk akan me.miliki dampak te .rhadap 

be.rbagai risiko pe.nyakit de.ge.ne.ratif pada saat de .wasa (Ke.me.nke.s, 2017). Ke.le.bihan 

maupun ke.kurangan gizi dapat me .mbe.rikan dampak pada status gizi dan ke .se.hatan 

se.se.orang. Status gizi yang baik sangat dipe .rlukan se.hingga me .mungkinkan 

pe.rtumbuhan fisik, pe.rke.mbangan otak, ke.mampuan ke.rja dan ke .se.hatan se .cara umum 

pada tingkat yang se.tinggi mungkin (Najmah dkk, 2022).  

      World He.alth Organization (WHO) tahun 2021 me .nyatakan pre.vale .nsi obe.sitas 

pada usia 5-19 tahun te .lah me.ningkat dari 4% pada tahun 1975 me .njadi le .bih dari 18% 

pada tahun 2016. Hasil Rise .t Ke.se.hatan Dasar (Riske .sdas) tahun 2018 me .nunjukkan 

pre.vale .nsi nasional re.maja de.ngan kate.gori kurus se .be.sar 6,7%, se.dangkan re.maja 

de.ngan kate.gori obe.sitas se.be.sar 4,0%. Hasil Riske .sdas Provinsi Sulawe .si Utara tahun 

2018 me.nunjukkan status gizi me.nurut IMT/U pada re.maja be.rada di angka 4,85% 

untuk kate.gori kurus dan 5,0% pada kate .gori obe.sitas. Angka pe.rvale.nsi obe.sistas tahun 

pada re.maja di Kabupate .n Minahasa Utara me.njadi salah satu yang te .rtinggi di Sulawe.si 

Utara yaitu se.be.sar 10,35%. Be .rdasarkan data-data te.rse .but dapat dilihat bahwa status 

gizi pada re .maja masih me .njadi masalah yang pe.nting untuk se.ge.ra ditanggulangi. 

      Aktifitas fisik me .rupakan salah satu faktor yang dapat me .ngaruhi status gizi 

(Khasanah,2016). Jika pe.nge.luaran e .ne.rgi tidak se .imbang (kurang me.lakukan aktivitas 

fisik) asupan e .ne.rgi yang be .rle.bihan akan me .nye.babkan pe.numpukan le .mak atau 

pe.nambahan be.rat badan (Nugroho dkk, 2016). Me .nurut data WHO pada tahun 2022 

me.nyatakan ada se.banyak 81% re.maja usia 11 sampai 17 tahun yang kurang dalam 

me.lakukan aktivitas fisik. Rise.t Ke.se.hatan Dasar (Riske .sdas) tahun 2013 me.nunjukkan 

proporsi pe.nduduk umur le .bih dari 10 tahun ada se .be.sar 26,1% yang te .rmasuk dalam 

kate.gori kurang aktif dan pada tahun 2018 me .ningkat me.njadi 33,5%. Hasil Riske .sdas 

Provinsi Sulawe.si Utara pada tahun 2018 untuk proporsi pe .nduduk umur le .bih dari 10 

tahun yang te.rmasuk dalam kate .gori kurang aktif be .rada pada angka 33,7% dan hasil 

Riske.sdas Provinsi Sulawe .si Utara tahun 2018, Kabupate .n Minahasa Utara be .rada di 

angka 29,58 % untuk proporsi pe.nduduk umur le.bih dari10 tahun yang te .rmasuk dalam 

dalam kate.gori kurang aktif. 

     Pe.ne.litian yang dilakukan ole .h E.me.lia, Malonda, dan Kapantow (2016) pada pe .se .rta 

didik di SMA Ne.ge.ri 1 Kota Bitung me.nyatakan bahwa ada hubungan yang be .rmakna 

antara aktivitas fisik de.ngan obe.sitas, dimana dike .tahui bahwa se.bagian be.sar re.sponde.n 

me.lakukan aktivitas fisik ringan de .ngan contoh aktivitas fisik yang se.ring dilakukan 

diantaranya me.nonton te.le.visi, be.rmain kompute.r, inte.rne.t, duduk-duduk di dalam ke.las 

dan kantin, tiduran dan me .mbaca nove.l/komik. Pe .ne.litian ini se .jalan de.ngan pe.ne.litian 

yang dilakukan ole.h Kumala, Margawati dan Rahadiyanti (2019) pada re .maja di Ke.ndal 

de.ngan jumlah re.sponde.n 61 dan me.ndapatkan hasil bahwa ada hubungan antara 

aktivitas fisik de.ngan status gizi pada re .maja. 
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      Be.rdasarkan obse .rvasi awal yang dilakukan bulan Fe .bruari 2024, pada 30 pe .se.rta 

didik SMA Ne.ge.ri 1 Wori Minahasa Utara, dimana te .lah dilakukan pe .ngukuran status 

gizi be.rdasarkan IMT/U dan didapati masih ada masalah status gizi diantaranya 6,7% 

me.miliki ststus gizi le.bih, 16,7%me.miliki status gizi obe.sitas 3,3% me.miliki status gizi 

kurang dan 73,3% me.miliki status gizi baik. Be.rdasarkan latar be.lakang di atas, pe.nulis 

te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian me.nge.nai hubungan antara aktivitas fisik de .ngan 

status gizi pada pe.se .rta didik di SMA Ne.ge.ri 1 Wori Minahasa Utara. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara aktivitas fisik dengan status gizi pada peserta didik di SMA Negeri 1 Wori 

Minahasa Utara 

Tujuan khusus dalam peneltian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui gambaran aktivitas fisik peserta didik di SMA Negeri 1 Wori 

Minahasa Utara 

2. Mengetahui gambaran ststus gizi peserta didik di SMA Negeri 1 Wori Minahasa 

Utara 

3. Menganalisis hubungan antara aktifitas fisik dengan status gizi pada peserta 

didik di SMA Negeri 1 Wori Minahasa Utara. 

 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi ilmu kesehatan masyarakat dan 

dapat menjadi referensi bagi peserta didik dalam pengembangan ilmu dengan 

mempelajari hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi pada peserta didik di 

SMA Negeri 1 Wori Minahasa Utara. 

1. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini dapat mempraktikkan teori serta menambah pengetahuan dan 

wawasan khususnya mengenai hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi 

pada peserta didik.  

2. Bagi Fakultas    

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, informasi dan wawasan 

teoiritis mengenai hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi pada remaja dan 

dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan asupan energi dan status gizi. 

3. Bagi Responden dan Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan wawasan dan 

pengetahuan mengenai gambaran mengenai hubungan aktivitas fisik dengan status 

gizi. 
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METODE PENELITIAN  

Lokasi Penelitian  

SMA Negeri 1 Wori Minahasa Utara 

  

Metode yang digunakan  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan 

adalah observasional analitik de.ngan pe.nde.katan cross sccinal study dilaksanakan 

pada bulan september 2024 – maret 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas 10 dan 11 SMA Negeri 1 Wori Minahasa Utara yang berjumlah 259 peserta 

didik dengan besar sampel sebanyak 55 responden yang dihitung menggunakan rumus 

lemeshow dengan metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu sistematik random 

sampling. Variabe.l independen dalam penelitian ini yaitu aktivitas fisik ke.mudian 

status gizi se.bagai variabel dependen. Instrumen penelitian yang akan digunakan pada 

pe.ne.litian ini adalah kue.sione.r inte.rnational physical activity questionner (IPAQ), 

alat ukur tinggi badan dan be.rat badan. Hubungan antara variabel pada pengujian 

statistik menggunakan uji Fisher’s Exact Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Karakteristik Responden  

Re.sponde.n pada pe.ne.litian ini yaitu pe.se.rta didik ke .las 10 dan 11 se.banyak 55 pe.se.rta 

didik de.ngan re.ntan usia 14-16 Tahun. Distribusi re.sponde.n be.rdasarkan karakte .ristik 

re.sponde.n dapat dilihat dalam (Tabe .l 1). 
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Tabe.l 1 Distribusi Re .sponde.n Be.rdasarkan Karakte .ristik Sosiode.mografi 

Karakte .ristik Re.sponde.n n % 

   Umur (Tahun)   

   14 14 25 

   15 28 51 

   16 13 24 

   Jenis Kelamin   

   Pe.re.mpuan 36 69 

   Laki-laki 19 31 

   Pendidikan Ayah   

   SD 8 15 

   SMP 7 13 

   SMA/SMK 37 67 

   S1 3 5 

   Pendidikan Ibu   

   SD 5 9 

   SMP 8 15 

   SMA/SMK 37 67 

   SI 5 9 

   Pekerjaan Ayah   

   Pe.tani 9 35 

   Tukang 15 24 

   Swasta 11 20 

   Pramudi 5 9 

   Ne.layan 4 7 

   TNI/POLRI 1 2 

   Aparat De.sa 

   Pe.nde.ta 

1 

1 

2 

2 

   Pekerjaan Ibu   

   IRT 47 85 

   Guru 3 5 

   Swasta 2 4 

   PNS/ASN 2 4 

   TKW 1 2 

 

Be.rdasarkan tabe.l 1. Dike.tahui re .sponde.n didominasi ole .h pe.re.mpuan se.banyak 36 

(69%) dan laki-laki be.rjumlah 19 re.sponde.n (31%). Be .rdasarkan pe .ndidikan te .rakhir 

orang tua re.sponde.n dike .tahui pe.ndidikan ayah yang paling banyak adalah SMA/SMK 

se.banyak 37 orang (67%), se .dangkan paling se.dikit yaitu de.ngan tingkat pe.ndidikan S1 

se.banyak 3 orang (5%) dan pe .ndidikan ibu te .rbanyak pada tingkat pe .ndidikan 

SMA/SMK se.banyak 37 orang (67%) dan paling se .dikit yaitu tingkat pe .ndidikan SD 

se.banyak 5 orang (9%) dan S1 se .banyak 5 orang (9%). 

Be.rdasarkan pe.ke .rjaan orang tua pe.ke.rjaan ayah paling banyak yaitu pe .tani 

se.banyak 19 orang (35%) se .dangkan pe.ke.rjaan ibu yang paling banyak yaitu IRT 
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se.banyak 47 orang (85%). Pe .ke.rjaan orang tua be .rhubungan de .ngan status sosial 

e.konomi, kondisi sosial e.konomi yang re.ndah dapat me .micu se.se.orang untuk me .me.nuhi 

ke.butuhan makanan yang se .adanya se.hingga be .rdampak buruk te.rhadap status gizi. 

Pe.ke.rjaan orang tua dapat me .mpe.ngaruhi finansial ke.luarga dan akan be .rdampak pada 

asupan se.se .orang dikare.nakan ke.adaan finansial be.rkaitan de.ngan daya be.li.  

 

Tabe .l 2 Distribusi Re .sponde.n Be.rdasarkan Status Gizi  

Kate.gori Status Gizi n % 

Obe.sitas   7 12 

Tidak Obe.sitas   48 88 

 

Distribusi fre.kue.nsi re.sponde.n be.rdasarkan tabe.l 2. status gizi re.sponde.n se.bagian 

be.sar gizi ge.muk yaitu se.banyak 7 pe.se.rta didik  (12%), re.sponde.n yang me.miliki status 

gizi tidak ge.muk se.banyak 48 pe.se.rta didik  (88%). Hal ini me .nunjukan bahwa se.bagian 

be.sar pe .se.rta didik me .miliki status gizi yang tidak ge.muk. Be.rat badan dan tinggi badan 

adalah parame.te.r antropome .tri yang me.nggambarkan ke.adaan masa lalu dan se .karang, 

me.re.ka digunakan untuk me .lihat pe.rtumbuhan fisik dan status gizi yang me .rupakan 

ke.se.imbangan antara pe.nye.rapan zat gizi yang dikonsumsi dan ke .butuhan zat gizi untuk 

me.tabolisme. tubuh (Se.bayang dkk, 2023). 

       Tabe.l 3 Distribusi Re .sponde.n Be.rdasarkan Aktivitas Fisik 

Kate.gori Aktivitas Fisik n % 

Aktif  
45 

82 

Kurang Aktif 10 18 

Be.rdasarkan Tabe.l 3. Dike.tahui bahwa aktivitas fisik yang paling banyak dilakukan 

yaitu aktivitas fisik aktif se .banyak 45 pe .se.rta didik (82%) se .dangkan untuk aktivitas 

fisik kurang aktif se .banyak 10 pe.se.rta didik (18%). Ke.lompok usia re .maja biasanya 

sangat disibukan de.ngan be.rbagai macam aktivitas fisik (Adriani, 2016). 

 

Hubungan Antara Aktivtas Fisik Dengan Status Gizi 

Pada pe.ne.litian ini digunakan uji Fishe.r’s E.xact Te.st  untuk me.nge.tahui hubungan dari 

variabe.l aktivitas fisik dan variabe .l status gizi. Hubungan antara aktivitas fisik de .ngan 

status gizi dapat dilihat pada tabe.l 4.  

 

 

 

 

 



 
 
 
 

Halaman 118 
 
 
 
 

Vol. 14 No. 4 
Jurnal Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi 
p-ISSN 2089-3124 
e-ISSN 2963-962X 

Tabe.l 4. Distribusi Re .sponde.n Hubungan Aktivitas Fisik de .ngan Status Gizi 

 

Be.rdasarkan Tabe .l 4, dapat dilihat bahwa pe .se .rta didik de.ngan kate .gori aktivitas 

fisik tidak aktif yang me .miliki status gizi obe.sitas se.banyak 3 pe .se.rta didik (57%), 

kate.gori aktivitas fisik tidak aktif yang me .miliki status gizi tidak obe .sitas se .banyak 7 

pe.se.rta didik (9%) se .dangkan pe.se.rta didik de.ngan kate.gori aktif yang me .miliki status 

gizi obe.sitas se.banyak 4 pe .se.rta didik (43%) dan kate .gori pe .se.rta didik  aktif yang 

me.miliki status gizi tidak obe .sitas se.banyak 41 pe.se.rta didik (91%). Hasil Fishe.r’s 

E.xcact Te .st di dapati nilai p-value.=0,104 (p<0,05) se.hingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak te.rdapat hubungan antara aktivitas fisik de .ngan status gizi pada pe .se.rta didik di 

SMA Ne.ge.ri 1 Wori Minahasa utara.  

 Pe.ne.litian ini se .jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Saint dan E .rnawati 

de.ngan p value. 0,892 juga me.nunjukan tidak adanya pe.rbe.daan be.rmakna antara tingkat 

aktifitas fisik de.ngan status gizi. Hal ini de .mikian dikare.nakan mayoritas re.sponde.n 

pe.ne.litian me.miliki status gizi normal. Se .jalan de.ngan Novianty dkk (2021) de.ngan nilai 

uji statistic p value. = 0,772 <0,05 me.nyatakan bahwa aktivitas fisik re .maja te .rgolong 

tinggi (31,6%) de.ngan status gizi yang baik, se .hingga me.nunjukan tidak adanya 

hubungan antara aktivitas fisik de .ngan status gizi. Se .jalan de.ngan pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h Le.le., Kapantow dan Sangge.lorang (2023) pada re.maja putri di SMA 

Ne.ge.ri 4 Manado yang me .mpe.role.h hasil  p value. 0,183 <0,05 se .hingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik de .ngan 

status gizi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpuan 

Aktivitas fisik pe.se.rta didik di SMA Ne.ge .ri 1 Wori Minahasa Utara se .bagian be.sar 

te.rmasuk kate.gori aktivitas fisik aktif se .banyak 45 pe.se.rta didik (82%) se .dangkan 

kate.gori aktivitas fisik kurang aktif se .banyak 10 pe.se.rta didik (18%).Status gizi pe .se.rta 

didik di SMA Ne.ge .ri 1 Wori Minahasa Utara se .bagian be .sar kate.gori status gizi tidak 

obe.sitas se.banyak 48 pe .se.rta didik (87%) se .dangkan kate .gori status gizi obe .sitas 

se.banyak 7 pe.se.rta didik (13%). Tidak te .rdapat hubungan antara aktivitas fisik de .ngan 

status gizi pada pe.se.rta didik di SMA Ne.ge.ri 1 Wori Minahasa Utara (p value. = 0,104). 

Aktifitas 

Fisik 

 Status Gizi p Value. 

Obsitas Tidak Obe.sitas Total  

 n % n % n  %  

Tidak Aktif 3 57 7 9 10  18 
0,104 

Aktif 4 43 41 91 45  82 

Total 7 100 7 100 55  100  
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Saran 

1. Peserta didik yang memiliki tingkat aktivitas fisik rendah disarankan menjaga rutin 

aktivitas fisik dengan intensitas sedang hingga berat seperti olahraga, bersepeda, 

berlari, menyapu dan sebagainya. 

2. Bagi pihak sekolah untuk melakukan edukasi atau penyuluhan kepada peserta didik 

bekerja sama dengan petugas kesehatan atau puskesmas setempat terkait status gizi 

remaja dan pedoman gizi seimbang  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan ada penelitian lanjutan mengenai aktivitas 

fisik dengan status gizi di SMA Negeri 1 Wori Minahasa Utara denga menambah 

variabel lain atau menambah jumlah responden agar lebih akurat  
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